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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Opinion Shopping 
terhadap pergantian KAP. Untuk menguji pengaruh Financial Distress 
berpengaruh terhadap pergantian KAP. Untuk menguji Share Growth pengaruh 
terhadap pergantian KAP. 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2012-2014. Dan sampel dalam 
penelitian ini perusahaan manufaktur terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 
periode 2012-2014. 
Berdasarkan hasil penelitian ini variabel opinion shopping berpengaruh 
terhadap pergantian KAP.  Variabel financial distress tidak berpengaruh terhadap 
pergantian KAP. Variabel share growth tidak berpengaruh terhadap pergantian 
KAP. 
  




This study aimed to examine the effect of the change of KAP Opinion 
Shopping. To test the effect of Financial Distress affect the turn of KAP. To test 
the effect on turnover Share Growth KAP. The population in this research is 
manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange (BEI) during 2012-
2014. And sample in this research manufacturing companies listed in Indonesia 
Stock Exchange during the period 2012-2014. Based on these results Opinion 
shopping variables affect the turn of KAP. Variable financial distress does not 
affect the change of KAP. Variable share growth did not affect the change of 
KAP. 
  




1.1.Latar Belakang Masalah 
Timbul dan berkembangnya profesi akuntan publik sangat dipengaruhi 
oleh perkembangan perusahaan pada umumnya. Semakin banyak perusahaan 
publik, semakin banyak pula jasa akuntan publik yang dibutuhkan. Oleh 
karena itu, Kantor Akuntan Publik (KAP) saling bersaing untuk mendapatkan 
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klien (perusahaan) dengan  memberikan jasa audit sebaik mungkin. Dengan 
banyaknya KAP yang sama atau melakukan pergantian KAP (auditor switch) 
(dalam Divianto, 2011). 
  Independensi seorang auditor merupakan kunci utama dari profesi 
audit, termasuk untuk menilai kewajaran laporan keuangan perusahaan 
kliennya. Independensinya akan hilang jika auditor dan klien mempunyai 
hubungan pribadi, sehingga akan mempengaruhi opini dan sikap mental 
mereka (Flint, 1998 dalam Putra, 2014). Independensi dapat diproksikan 
menjadi empat subvariabel, yaitu (1) lama hubungan dengan klien, (2) tekanan 
dari klien, (3) telaah dari rekan auditor, (4) jasa non-audit. Auditor tidak hanya 
berkewajiban mempertahankan sikap mental independen, tetapi juga harus 
menghindari hal-hal yang dapat mengakibatkan independensinya diragukan 
masyarakat. Sikap mental independen auditor menurut masyarakat inilah yang 
tidak mudah diperoleh oleh auditor. 
Salah satu solusi agar akuntan publik tidak terlalu dekat berinteraksi 
dengan klien yang pada akhirnya mengganggu independensi auditor adalah 
menentukan peraturan mengenai pergantian KAP melalui keputusan Menteri 
Keuangan 423/KMK.06/2008, mengharuskan perusahaan mengganti KAP 
yang telah mendapat penugasan audit lima tahun berturut-turut. Jika 
perusahaan mengganti KAP-nya yang telah mengaudit selama lima tahun, hal 
itu tidak akan menimbulkan pertanyaan karena bersifat mandatory (Achyani 
dan Saputri, 2014). Keputusan menteri KMK No 423/KMK/.06/2002 tentang 
adanya perbatasan praktik akuntan publik, diharapkan dapat mempertahankan 
independensi auditor sehingga kualitas audit menjadi lebih tinggi. 
Kewajiban rotasi auditor telah diatur oleh pemerintah dengan 
dikeluarkannya Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 
17/PMK.01/2008 tentang “Jasa Akuntan Publik” yang merupakan 
penyempurna Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 
359/KMK.06/2003 dan No. 423/KMK/.06/2002. Perubahan yang dilakukan di 
antaranya adalah pertama, pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan 
dari suatu entitas dilakukan oleh KAP untuk waktu 6 (enam) tahun buku 
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berturut-turut oleh seorang Akuntan Publik dan 3 (tiga) tahun buku  berturut-
turut oleh akuntan publik kepada klien yang sama (pasal 3 ayat 1). Kedua, 
akuntan publik dan kantor akuntan dapat menerima kembali penugasan setelah 
satu tahun buku tidak memberikan jasa audit kepada klien yang di atas (pasal 
3 ayat 2 dan 3) (Wijaya dan Rasmini, 2015). 
Diketahui bahwa pesan pergantian KAP ini berawal dari kegagalan 
KAP Arthur Anderson di Amerika Serikat tahun 2001, yang gagal 
mempertahankan independensinya karena KAP Arthur melakukan kecurangan 
yaitu manipulasi laba. Kecurangan ini melahirkan Peraturan di Amerika 
Serikat untuk mengatur kinerja KAP yaitu The Sarbanes-Oxley Act (SOX) 
tahun 2002 yang kemudian digunakan oleh banyak negara untuk memperbaiki 
struktur pengawasan terhadap KAP dengan menerapkan rotasi KAP maupun 
auditor. Pergantian auditor ini dikhawatirkan akan mempengaruhi kualitas 
audit itu sendiri. Untuk menjaga kemungkinan adanya opinion shopping 
dikalangan perusahaan maka beberapa negara menerapkan peraturan terkait 
dengan pergantian auditor. 
Pergantain KAP bisa bersifat mandatory (wajb) dan bisa juga bersifat 
voluntary (sukarela). Pergantian KAP secara mandatory (wajib) didasari oleh 
adanya peraturan pemerintah yang mengatur mengenai rotasi akuntan publik. 
Sedangkan pergantian KAP secara voluntary (sukarela) dilakukan apabila 
mewajibkan untuk melakukan pergantian akuntan publik (Susan dan Estralita, 
2011 dalam Kurniasari, 2013). 
Susan dan Trisnawati (2011) dalam Sarasintya dan Aryani (2014) 
menyatakan bahwa pengganti sukarela adalah pengganti yang dilakukan 
apabila klien mengganti akuntan publiknya, ketika tidak ada peraturan yang 
mewajibkan untuk melakukan akuntan publik tersebut. Dua kemungkinan 
yang terjadi pada penggantian sukarela ini, yakni apabila akuntan publik 
mengundurkan diri dari penugasan yang diterimanya atau klien mengganti 
akuntan publik untuk jasa yang diberikan. 
Perusahaan yang menerima going concern opinion akan berdampak 
terhadap kelangsungan hidup perusahaan, oleh sebab itu mendorong 
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manajemen untuk mempengaruhi auditor agar mempertimbangkan pemberian 
going concern opinion karena akan menimbulkan konsekuensi negatif. Geiger 
et al. (1996) dalam Dyah dan Januarti (2011) menemukan bukti terjadinya 
peningkatan pergantian auditor yang mengeluarkan going concern opinion 
pada perusahaan financial disstress. Kondisi tersebut memungkinkan 
manajemen untuk berpindah ke auditor lain apabila perusahaannya terancam 
menerima opini audit going concern. Fenomena seperti ini disebut opinion 
shopping. Manajer dapat menunda atau menghindari going concern opinion 
dengan memberikan laporan keuangan yang baik untuk meyakinkan auditor 
atau dengan melakukan pergantian auditor (auditor switching) dengan harapan 
bahwa auditor baru tidak memberikan going concern opinion (Bruynseels et 
al. 2006).  
Lennox (2000) berpendapat bahwa perusahaan yang melakukan 
pergantian auditor menurunkan kemungkinan mendapatkan opini audit yang 
tidak diinginkan, daripada perusahaan yang tidak melakukan pergantian 
auditor. Perusahaan yang berhasil dalam opinion shopping melakukan 
pergantian auditor dengan harapan mendapat unqualified opinion dari auditor 
baru. Tujuan pelaporan dalam opinion shopping dimaksudkan untuk 
meningkatkan (memanipulasi) hasil operasi atau kondisi keuangan 
perusahaan. Oleh karena itu, pengaruh opinion shopping akan terlihat dari 
keputusan pergantian auditor yang dilakukan oleh manajemen (Syaifuddin dan 
Fitriyani, 2014). 
Terdapat beberapa penelitian tentang pergantian KAP yang terjadi 
pada perusahaan manufaktur. Dalam penelitian Syaifuddin (2014) opinion 
shopping merupakan salah satu faktor yang berpengaruh langsung terhadap 
pergantian auditor (KAP). Selain opinion shopping ada beberapa faktor 
lainnya yang dapat mempengaruhi pergantian KAP pada perusahaan 
manufaktur yang sudah diteliti oleh peneliti terdahulu seperti, financial 




Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
penelitian  ini akan menguji tentang pengaruh Opinion Shopping, Financial 
Distress, dan Share Growth terhadap pergantian KAP pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode 2012-2014. Sehingga dalam 
penelitian ini rumusan masalahnya Apakah Opinion Shopping, Financial 
Distress, dan Share Growth berpengaruh terhadap pergantian KAP? 
1.3.Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penilitian ini bertujuan 
untuk menguji bukti empiris adanya pengaruh Opinion Shopping, Financial 
Distress, dan Share Growth terhadap pergantian KAP. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1.Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2012-2014. Pada penelitian ini 
teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling yaitu 
dasar kesesuaian karakteristik sampel dengan kriteria pemilihan sampel yang 
ditentukan. Kriteria pemilihan sampel sebagai berikut: 
1. Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2012-2014 
2. Menerbitkan laporan keuangan yang disertai laporan auditor independen 
3. Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan (financial distress) 
dimana memenuhi satu kriteria kesulitan keuangan. Kriteria untuk 
kesulitan keuangan adalah: 
a. Perusahaan mengalami retained earning negative 
b. Perusahaan mengalami rugi bersih dua tahun berturut-turut 
4. Tidak melakukan pergantian KAP secara mandatory dan memiliki 
kelengkapan informasi yang dibutuhkan selama penelitian 
2.2.Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah 
metode dokumentasi, yaitu penggunaan data yanng berasal dari Indonesian 
Capital Market Directory (ICMD) tahun 2012 hingga tahun 2014 dan website 
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resmi BEI yaitu www.idx.co.id serta dari data Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1.Hasil Analisis Data 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk pengujian hipotesis yang 
diajukan. Analisis yang digunakan adalah analisis regresi logistik. Dalam 
pengujian hipotesis diatas menggunakan analisis multivariate dan 
menggunakan variabel dummy, sehingga peneliti menggunakan alat uji 
tersebut untuk mengetahui pengaruh variabel media massa terhadap perilaku 
seksual. 
Langkah-langkah pengujian sebagai berikut : 
1. Menilai Model Fit (Overall Model Fit Tes) 
Uji ini digunakan untuk menilai model yang dihipotesiskan telah fit atau 
tidak dengan data. Hipotesis untuk menilai model fit adalah apabila Ho : model 
yang dihipotesiskan fit dengan data dan H1 : model yang dihipotesiskan tidak 
fit dengan data. Adapun dalam menilai overall model fit terhadap data 
penelitian sebagaimana terlihat dalam tabel 1. 
Tabel 1. 








Step 0 1 58.094 -1.644 
2 54.152 -2.182 
3 53.993 -2.319 
4 53.993 -2.327 
5 53.993 -2.327 
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a. Constant is included in the model. 
b. Initial -2 Log Likelihood: 53,993 
c. Estimation terminated at iteration number 5 
because parameter estimates changed by less 
than ,001. 
        Sumber : Data sekunder diolah, 2016 
Dalam penilaian keseluruhan model regersi menggunakan -2 log likelihood 
(LL) dimana jika terjadi penurunan angka -2 log likelihood pada blok kedua 
dibanding dengan blok pertama maka dapat disimpulkan bahwa regresi yang 
digunakan baik. Berdasarkan hasil tahap pengujian ini dilakukan dengan 
membandingkan antara nilai -2 Log Likelihood (2LL) pada awal (Block 
Number = 0) dengan nilai -2 Log Likelihood (-2LL) pada akhir (Block Number 
= 1). Nilai -2LL awal adalah sebesar 58,094. Setelah semua data dimasukkan 
untuk ketiga variabel independen yaitu Opinion Shopping, Financial Distress 
dan Share Growth, maka nilai -2LL akhir menunjukkan adanya penurunan 
sebesar 54,152. Adanya penurunan likelihood (-2LL) ini berarti model regresi 
yang lebih baik atau dengan kata lain model fit.  
2. Menganalisa Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 
Nagelker R Square merupakan pengujian yang dilakukan untuk 
mengetahui seberapa besar variabel independen mampu menjelaskan dan 
mempengaruhi variabel dependen. Berdasarkan nilai koefisen determinasi pada 
model regresi logistik ditunjukkan oleh nilai Nagelkerke R Square 
sebagaimana terlihat dalam tabel 2. 
Tabel 2. 











 .090 .200 
     Sumber : Data sekunder diolah, 2016 
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Nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,200 yang berarti kemampuan 
variabel Opinion Shopping, Financial Distress, dan Share Growth sebesar 
20,0% dalam memprediksi variabel Pergantian KAP sedangkan variabel yang 
lain tidak diteliti sebesar 80,0%. 
3. Menilai Kelayakan Model Regresi 
Dalam menilai kelayakan model regresi dalam penelitian ini dinilai dengan 
menggunakan Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit Test. Model ini untuk 
menguji hipoteiss nol bahwa data empiris sesuai dengan model. Analisis untuk 
menguji kelayakan model regresi logistik dilakukan dengan menggunakan 
Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit Test yang diukur dengan nilai chi-
square. Apabila nilai Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit Test sama 
dengan atau kurang dari 0,05 atau 5%, maka hipotesis nol ditolak berarti ada 
perbedaan yang signifikan antara model dengan nilai observasinya sehingga 
Goodness of Fit model tidak baik karena tidak dapat memprediksi nilai 
observasinya. Tetapi sebaliknya, jika nilai statistik Goodness of Fit lebih besar 
dari 0,05 atau 5% maka hipotesis nol diterima, ini berarti bahwa Goodness of 
Fit model baik karena dapat memprediksi nilai observasinya. 
Tabel 3. 
Kelayakan Model Regresi 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square Df Sig. 
1 8.448 8 .391 
     Sumber : Data sekunder diolah, 2016 
Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa nilai dari pengujian Hosmer 
and Lemeshow adalah sebesar 0,391. Dari hasil tersebut, maka dapat dikatakan 
bahwa    ditolak, hasil tersebut dikarenakan nilai statistik Hosmer and 
Lemeshow Goodness of Fit Test lebih besar daripada 0,05, maka dapat 
disimpulkan hipotesis nol ditolak yang berarti model yang digunakan dalam 
penelitian ini mampu memprediksi nilai observasi atau dapat dikatakan bahwa 
model dapat diterima karena sesuai dengan data observasi, sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa model mampu memprediksi nilai observasinya atau dapat 
dikatakan pula model dapat diterima karena sesuai dengan observasinya. 
4. Matrik Klasik Model 
Matriks klasifikasi menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi 
untuk memprediksi kemungkinan perpindahan KAP yang dilakukan oleh 
perusahaan sampel. Sebagaimana ditunjukkan pada tabel IV.6 nilai matrik 















PKAP Tidak berganti KAP 82 0 100.0 
Melakukan 
Pergantian 
7 1 12.5 
 Overall Percentage   92.2 
           Sumber : Data sekunder diolah, 2016 
Dalam tabel tersebut dapat diketahui bahwa kekuatan prediksi dari model 
regresi untuk memprediksi Pergantian Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah 
sebesar 100%. Hal ini menunjukan bahwa dengan menggunakan model regresi 
yang digunakan, terdapat sebanyak 82 mengatakan tidak melakukan pergantian 
KAP sedangkan total 90 perusahaan sedangkan yang mengatakan melakukan 
pergantian sebanyak 8 dengan prosentase sebesar 12,5. Artinya kemampuan 
prediksi dari model dengan variabel Opinion Shopping, Financial Distress dan 





3.2.Model Parameter dan Interpretasinya 
Untuk menilai hasil analisis regresi logistik kita menggunakan model 
persamaan kedua yang memasukkan semua komponen dari variabel 
independen, yang dapat dilihat dari variable in the equation. Adapun hasil 
estimasi parameter dapat dilihat melalui koefisen regresi (Variables in The 
Equatian) dimana pengujian koefisien regresi tersebut menggunakan regresi 
logistik sebagaimana dalam tabel 5. 
Tabel 5 
Variables in the Equation 
  
B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 
95% C.I.for 
EXP(B) 
  Lower Upper 
Step 1
a
 OS 2,050 0,982 4,357 1 0,037 7.766 1.133 53.21
6 
FD 0,000 0,001 0,102 1 0,749 1.000 .997 1.002 





0,462 35,188 1 0,000 .064 
  
a. Variable(s) entered on step 1: OS, FD, SG. 
     Sumber : Data Sekunder diolah, 2016 
Adapun model yang dihasilkan dari pengujian terhadap model 
regresi adalah sebagai berikut: 
Pengujian hipotesis dengan regresi logistik dengan melihat tabel 5. 
Terlihat pada kolom signifikan (sig.), kemudian dibandingkan dengan nilai 
signifikan     yang digunakan, yaitu 0,05 atau 5%. Apabila tingkat 
signifikansi < 0,05, maka Ho diterima, jika tingkat signifikan > 0,05, maka 
Ho ditolak, sedangkan nilai     atau koefisien regresi pada tabel tersebut 





1. Opinion shopping berpengaruh terhadap pergantian KAP. 
Hasil variabel Opinion Shopping menunjukkan hasil yang wajar 
sebesar 4,357 dengan tingkat signifikansi 0,037, artinya hipotesis pertama 
H1 pada penelitian ini diterima, karena nilai signifikansi < 0,05. Dengan 
demikian dapat opini shoping mempunyai pengaruh terhadap pergantian 
KAP pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) tahun 2012 – 2014. 
Berdasarkan penelitian untuk memotivasi manajer dalam melakukan 
opinion shopping, diantaranya keinginan untuk mencapai target yang 
ditetapkan, serta kebutuhan untuk mempertahankan kelangsungan hidup 
perusahaan (going concern). Manajer ingin laporan audit yang wajar 
(unqualified). Laporan audit yang tidak sesuai akan mempengaruhi 
kemampuan perusahaan bertahan di pasar modal dan nilai return dari 
saham yang dimilikinya. Motivasi untuk opinion shopping bisa juga 
ditimbulkan oleh kemunduran kondisi ekonomi. Hasil pengujian ini 
sejalan dengan hasil penelitian Syaifuddin dan Fitriany (2014) yang 
menyimpulkan bahwa terhadap pengaruh antara opinion shopping dengan 
pergantian KAP pada perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan. 
2. Financial distress berpengaruh terhadap pergantian KAP 
Hasil variabel financial distress menunjukkan hasil sebesar 0,102 
dengan tingkat signifikansi 0,749, artinya hipotesis ledua H2 pada 
penelitian ini ditolak, karena nilai signifikansi > 0,05. Dengan demikian 
dapat financial distress tidak mempunyai pengaruh terhadap pergantian 
KAP pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) tahun 2012 – 2014. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa kesulitan keuangan tidak menjadi 
faktor penyebab perusahaan untuk melakukan pergantian Kantor Akuntan 
Publik. Perusahaan dalam kondisi financial distress cenderung tidak 
berganti KAP karena memperhatikan persepsi pemegang saham sebagai 
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pemilik dana di perusahaan, jika perusahaan sering berganti KAP timbul 
anggapan yang tidak sesuai. Hasil penelitian ini tidak konsisten terhadap 
penelitian Putra, (2014) yang menyatakan financial distres berpengaruh 
terhadap pergantian KAP. 
3. Share growth berpengaruh terhadap pergantian KAP. 
Hasil variabel Share Growth menunjukkan hasil sebesar 0,633 dengan 
tingkat signifikansi 0,426, artinya hipotesis ketiga H3 pada penelitian ini 
ditolak, karena nilai signifikansi > 0,05. Dengan demikian dapat Share 
Growth tidak mempunyai pengaruh terhadap pergantian KAP pada 
perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
tahun 2012 – 2014. 
Berdasarkan hasil ini menunjukkan tingkat pertumbuhan pada 
perusahaan biasanya ditunjukkan dengan penambahan jumlah saham yang 
diterbitkan. Semakin banyak jumlah saham yang diterbitkan, menunjukkan 
bahwa perusahaan sedang tumbuh dan membutuhkan dana, ekuitas atau 
hutang. Dengan adanya penggunaan data tambahan dibutuhkan 
pengawasan yang tinggi sehingga investor lebih percaya kepada 
manajemen perusahaan. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian 
Putra (2014), Puspitasari (2013) yang menyatakan bahwa share growth 
tidak berpengaruh terhadap pergantian KAP. 
 
4. SIMPULAN  
4.1.Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada bab sebelumnya 
penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Opinion Shopping menunjukkan hasil sebesar 4,357 dengan tingkat 
signifikansi 0,037, yang artinya nilai signifikansi < 0,05 berarti opinion 
shopping mempunyai pengaruh terhadap pergantian KAP pada perusahaan 
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012 – 
2014. 
2. Financial Distress menunjukkan hasil sebesar 0,102 dengan tingkat 
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signifikansi 0,749, yang artinya nilai signifikansi > 0,05 berarti financial 
distress tidak mempunyai pengaruh terhadap pergantian KAP pada 
perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
tahun 2012 – 2014. 
3. Share Growth menunjukkan hasil sebesar 0,633 dengan tingkat 
signifikansi 0,426, yang artinya nilai signifikansi > 0,05 berarti Share 
Growth tidak mempunyai pengaruh terhadap pergantian KAP pada 
perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
tahun 2012 – 2014. 
4.2.Saran 
1. Bagi auditor agar mempertahankan profesionalisme dan tanggung 
jawabnya sebagai audit dalam menjalankan kinerja serta lebih teliti dalam 
mengevaluasi informasi-informasi dalam laporan keuangan yang disajikan 
oleh manajemen perusahaan sebab opini yang diberikan auditor tentang 
kewajaran laporan keuangan tersebut sangat diperlukan oleh pihak yang  
berkepentingan. 
2. Bagi pihak manajemen atau pengelola perusahaan agar selalu transparan 
dalam mengungkapkan informasi-informasi yang berkaitan dengan 
perusahaan dengan tidak membatasi tingkat pengungkapannya terutama 
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